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Kawasan industri diyakini dapat mendukung perkembangan sektor industri dengan memberikan tingkat
produktivitas yang lebih tinggi (Barbieri et a., 2012; Hashino and Otsuka, 2013; Santipolvut and Mali,
2015; Nazarczuk, 2017). Selain tingkat produktivitas, kawasan industri juga dapat mendorong aktivitas
perdagangan internasional, terutama ekspor (Sabri et al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan antara kawasan industri dengan tingkat produktivitas dan kegiatan ekspor pada
studi kasus perusahaan manufaktur di Indonesia.

Penelitian ini memperkenalkan penggunaan dari entropy balancing, salah satu teknik matching methods.
Unit analis dari penelitian ini adalah level data perusahaan. Treatment (perlakuan) dari penelitian ini adalah
ketika perusahaan berada di kawasan industri. Terdapat dua outcome variables yakni tingkat produktivitas
dan aktivitas ekspor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berada di Kawasan Industri mendorong tingkat
produktivitas, namun gagal untuk mempromosikan kegiatan ekspor. Karenanya, untuk mempromosikan
ekspor, pemerintah dapat menginisias alternatif kebijakan orientasi ekspor lainnya.

...... Many believe theindustrial estate could encourage industry sector by giving higher productivity level
(Barbieri et a., 2012; Hashino and Otsuka, 2013; Santipolvut and Mali, 2015; Nazarczuk, 2017). Besides
the productivity level, being the industrial estate could help the country to boost international trade activity,
particularly export (Sabri et a., 2018). The paper contributes to the related study by examining the
relationship between an industrial estate and both productivity level and export activity in the case of
Indonesian Manufacturing Firms.

The paper introduces the practice of entropy balancing, one of matching methods. Unit of analysis of the
paper isfirm-level data. The treatment is when the firms being in the industrial estate. There are two
outcome variables which are productivity level and export activity. The result found that being industrial
estate improves firms productivity, yet it fails to promote export activity. Hence, to promote exports, the
central authority should take some alternative export-oriented policies.
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